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THE HEPATOPROTECTOR TEST OF ETHYL ACETATE FRACTION OF 

MELINJO LEAVES ( Gnetum gnemon L. ) AND HISTOPATHOLOGY 

HEPAR OF MALE WHITE RATS INDUCED CARBON TETRACHLORIDE 

Azzahra Aprilia Putri 

08061382025090 

ABSTRACT 

Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) have benefits in the field of traditional medicine. 

Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) contain secondary metabolite compounds such 

as flavonoids, saponins, tannins, phenolics, and saponins. This study aims to 

determine the hepatoprotector activity of ethyl acetate fraction of melinjo leaves 

(Gnetum gnemon L.) and hepatic histopathological picture of male white rats induced 

by carbon tetrachloride. The test was conducted for 14 days with a total of 35 rats 

divided into 7 groups, namely normal control (Na CMC 0.5% p.o), negative control 

(CCl4 mg/kgBB), positive control (Silimarin 100mg/kgBB), ethyl acetate fraction 

group of melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) with doses of 10, 20, 40, and 80 

mg/kgBB. The results of the study of the administration of ethyl acetate fraction of 

melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) showed a significant difference (p<0.05) so that 

it can reduce SGPT and SGOT levels compared to the negative control. Based on the 

relationship of percent hepatoprotector to the dose of ethyl acetate fraction, the ED50 

value of ethyl acetate fraction of melinjo leaves is 24.30 mg/kgBB. The ethyl acetate 

fraction of melinjo leaves can reduce SGPT and SGOT levels, but the 80 mg/kgBB 

dose gives the best results because the 80 mg/kgBB dose with the positive group 

gives an equivalent effect in reducing SGPT and SGOT levels (p>0.05) so that the 80 

mg/kgBB dose gives the best macroscopic and histopathological picture of the liver 

compared to doses of 10, 20, 40 mg/kgBB, so it can be said that the 80 mg/kgBB 

dose is effective as a hepatoprotector induced by CCl4. 

Keywords:  Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.), Hepatoprotector, SGPT, 

SGOT, Hispathology 
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UJI HEPATOPROTEKTOR FRAKSI ETIL ASETAT DAUN MELINJO 

(Gnetum gnemon L.) DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HEPAR TIKUS 

PUTIH JANTAN TERINDUKSI KARBON TETRAKLORIDA 

Azzahra Aprilia Putri 

08061382025090 

ABSTRAK 

Daun melinjo (Gnetum gnemon L.) memiliki manfaat dalam bidang pengobatan 

tradisional. Daun melinjo (Gnetum gnemon L.) mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan saponin. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor fraksi etil asetat daun 

melinjo (gnetum gnemon l.) dan gambaran histopatologi hepar tikus putih jantan 

terinduksi karbon tetraklorida. Pengujian dilakukan selama 14 hari dengan jumlah 

tikus 35 ekor yang dibagi dalam 7 kelompok yaitu kontrol normal (Na CMC 0,5% 

p.o), kontrol negatif (CCl4 mg/kgBB), kontrol positif (Silimarin 100mg/kgBB), 

kelompok fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) dengan dosis 10, 20, 

40, dan 80 mg/kgBB. Hasil penelitian dari pemberian fraksi etil asetat daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan (p<0,05) 

sehingga dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT dibandingkan dengan kontrol 

negatif. Berdasarkan hubungan persen hepatoprotektor terhadap dosis fraksi etil 

asetat, nilai ED50 fraksi etil asetat daun melinjo adalah 24,30 mg/kgBB. Fraksi etil 

asetat daun melinjo dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT, namun dosis 80 

mg/kgBB memberikan hasil terbaik dikarenakan dosis 80 mg/kgBB dengan 

kelompok positif memberikan efek yang setara dalam menurunkan kadar SGPT dan 

SGOT (p>0,05) sehingga dosis 80 mg/kgBB memberikan gambaran makroskopik dan 

histopatologi hati yang paling baik dibandingkan dengan dosis 10, 20, 40 mg/kgBB, 

sehingga dapat dikatakan dosis 80 mg/kgBB efektif sebagai hepatoprotektor yang 

terinduksi CCl4. 

Kata Kunci : Daun melinjo (Gnetum gnemon L.), Hepatoprotektor, SGPT, 

SGOT, Hispatologi 
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p.o : per oral  

ED50 : dosis efektif 50% 

% EH : persen efek hepatoprotektor  

IU/L  : international unit per liter  

VAO  : volume administrasi oral 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hati merupakan organ terbesar di dalam tubuh manusia yang memiliki peran 

sebagai pusat metabolisme, sintesis protein, ekskresi obat, dan racun (Wahidah, 

2019). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) diperkirakan 170 juta orang 

terinfeksi penyakit hati. Hepatoprotektor adalah obat yang memberikan perlindungan 

sel hati dari kerusakan akibat paparan racun, virus, dan obat-obatan. Obat ini 

membantu dalam mencegah kerusakan pada struktur sel hati dan gangguan fungsi hati 

(Abasa & Ishak, 2022).  

Penanganan penyakit hati melibatkan pengobatan medis dan pengobatan 

dengan metode tradisional. Vitamin E, vitamin C, dan metformin dalam pengobatan 

medis memiliki peran sebagai hepatoprotektor. Vitamin C dan vitamin E memiliki 

efek hepatoprotektor karena sifatnya antioksidan, sementara metformin memiliki efek 

hepatoprotektor dengan meningkatkan kerja insulin pada sel hati dan menurunkan 

produksi glukosa hati. Berdasarkan kekurangan yang disebutkan, penggunaan 

pengobatan tradisional dengan Obat metformin mengacu untuk penyakit diabetes 

sehingga adanya keterbatasan dalam kemampuan medis untuk mengobati penyakit 

hati. Selain itu, belum ada terapi yang dapat dikatakan efektif karena patogenesis 

penyakit juga belum jelas diketahui (Tjokroprawiro,2015). menggunakan bahan alam 

menjadi pilihan alternatif sebagai hepatoprotektor. Obat herbal mengandung berbagai 

zat aktif yang memiliki potensi untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan 
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membantu tubuh melawan berbagai penyakit. Selain itu, biaya pengobatan medis 

umumnya lebih mahal dibandingkan dengan biaya pengobatan tradisional (Marwati 

& Amidi, 2018 ; Subroto & Harmanto, 2013).   

 Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tumbuhan 

melinjo (Gnetum gnemon L.) memiliki manfaat dalam bidang pengobatan tradisional 

seperti melancarkan peluruh air seni, dan menyembuhkan penyakit mata (Kanedi, 

2020). Daun melinjo dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antioksidan, 

antihiperlipidemia, toksisitas akut, diuretik, antidiare, dan toksisitas subkronis.  Daun 

melinjo memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin, 

fenolik, dan saponin (Kanedi,2020).  

Berdasarkan penelitian Adeatma, (2014) melaporkan bahwa Dosis 10,20,30 

mg/kgBB protein yang terhidrolisis dari biji melinjo dapat mencegah peningkatan 

kadar SGPT dan SGOT yang diinduksi CCl4. Dosis 30 mg/kgBB memiliki efek 

paling kuat dalam mencegah peningkatan kadar SGPT dan SGOT. Menurut 

penelitian Madubogwu et al., (2022) bahwa ekstrak etanol Gnetum africanum yang 

satu famili dengan daun melinjo juga telah terbukti memiliki aktivitas sebagai 

hepatoprotektor karena dosis 50,100,200 mg/kgBB ekstrak etanol Gnetum africanum 

dapat mencegah peningkatan kadar SGPT dan SGOT yang diinduksi siklofosfamid. 

Dosis efektif ekstrak etanol Gnetum africanum adalah 200 mg/kgBB sebagai 

hepatoprotektor. 
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Karbon tetraklorida merupakan agen hepatotoksik yang sering digunakan 

sebagai pemicu kerusakan hati sehingga sering digunakan untuk menguji aktivitas 

hepatoprotektor. Penyebab kerusakan hati ditandai dengan terbentuknya radikal bebas 

triklorometil dalam enzim hepatik sitokrom P450 (Hasti dkk.,2012). CCl4 diberikan 

sebanyak 1 mL/kgBB dijadikan sebagai dosis efektif dalam kerusakan hati. Dosis 

efektif dalam pembentukan fibrosis hati merupakan dosis yang menghasilkan 

peningkatan konsistensi dalam kadar enzim hati dalam darah dan juga mempercepat 

proses kerusakan fungsi hati secara optimal (Fahrudin dkk., 2020). 

Pendeteksian kerusakan hati dapat dilakukan melalui serangkaian tes dengan 

mengukur kadar senyawa SGOT dan SGPT di dalam tubuh. Gangguan pada 

hepatoprotektor dapat terdeteksi melalui peningkatan enzim SGOT (Serum Glutamic 

Oxaloacetic Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamic Piruvic Transaminase). 

Kedua enzim ini adalah transaminase yang berfungsi mengkatalisis reaksi kimia 

dalam sel. Ketika sel hati mengalami serangan dari senyawa obat yang bersifat toksin 

terhadap hati, maka akan terjadi perubahan permeabilitas pada membran sel. Hal ini 

menyebabkan enzim yang seharusnya berada di dalam sel akhirnya keluar dari sel 

dan masuk ke dalam darah, sehingga disebut sebagai transminase serum. Enzim 

tersebut dapat dideteksi dalam kadar yang meningkat di dalam serum (Lotulung dkk,. 

2015). 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui potensi fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) untuk 

menyembuhkan penyakit hati pada tikus putih jantan galur wistar secara in vivo yang 

di induksi CCl4 (karbon tetraklorida). Penelitian ini melakukan uji histopatologi 

untuk mengetahui kerusakan pada hati yang telah diberi induksi, dan melakukan 

pengamatan makroskopis hati seperti bentuk, bobot, dan warna organ, parameter 

biokimia seperti kadar SGPT dan SGOT serta nilai ED50. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yakni sebgai berikut : 

1. Bagaimana efek dari pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon 

L.) terhadap nilai SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan galur wistar yang di 

induksi dengan CCl4? 

2. Berapa nilai ED50 yang didapatkan fraksi etil asetat daun melinjo (gnetum 

gnemon L.) sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan galur wistar yang di 

induksi CCl4? 

3. Bagiaman pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon 

L.) terhadap gambaran mikroskopik dan histopatologi hati tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi CCl4? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut :  

1. Menentukan efek dari pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap nilai SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan galur wistar 

yang di induksi dengan CCl4.  

2. Menentukan nilai ED50 yang didapatkan fraksi etil asetat daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan galur 

wistar yang di induksi CCl4. 

3. Menentukan pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap gambaran mikroskopik dan histopatologi hati tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi 

mengenai pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

sebagai uji hepatoprotektor bahan alam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui manfaat fraksi etil asetat daun melinjo (Gnetum gnemon L.) 

menggunakan parameter SGPT dan SGOT dan melihat gambaran makroskopik dari 

organ hati sehingga dijadikan landasan dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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